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Abstract 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi alam dan lingkungan; kondisi sosial, ekonomi, 

dan budaya Canden; kebijakan pemerintah; dan partisipasi masyarakat terkait dengan 

pengembangan destinasi wisata kebugaran. Pemilihan Kalurahan Canden dengan pertimbangan 

potensi yang dimilikinya, antara lain: lingkungan alam yang menarik dan memiliki kekhasan, 

usaha jamu, usaha makanan tradisional, dan kerajinan yang dapat mendukung pengembangan 

destinasi wisata kebugaran. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitis untuk 

mengetahui potensi pendukung pariwisata yang ada di wilayah desa Canden. Sampel diperoleh 

dengan teknik stratified sampling dan convenience sampling. Kombinasi itu digunakan untuk 

memilih sampel 100 responden penduduk Canden yang didalami dengan wawancara dengan 

beberapa pihak yang terlibat secara langsung dalam pengembangan pariwisata di Canden. Hasil 

penelitian diharapkan sebagai pendukung pengembangan ilmu / teori pariwisata, khususnya 

tentang konsep destinasi wisata kebugaran dan secara praktis dapat menjadi rujukan bagi 

pengembangan destinasi wisata kebugaran. 
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PENDAHULUAN

Sejak berakhirnya pandemi covid-19, 

pemerintah merencanakan berbagai program 

untuk menggerakkan sektor pariwisata yang 

dipandang sebagai sektor yang bisa 

mempercepat perbaikan ekonomi. Salah satu 

program yang akan dilaksanakan adalah 

pengembangan wisata kebugaran. Program ini 

ditujukan untuk memenuhi perubahan 

preferensi wisatawan yang umumnya 

mengalami kehidupan tertekan kehidupan 

pada teknologi dan industri sehingga banyak 

yang mengalami kecemasan, stres, dan 

gangguan saraf memiliki efek tidak baik pada 

kesehatan manusia dan telah membawa 

masalah sosial, kesehatan, dan medis baru (1). 

Wisata kebugaran merupakan wisata 

minat khusus untuk menjaga kebugaran, 

bagian dari wisata kesehatan. Potensi wisata 

kebugaran di Indonesia ada sejak sebelum 

pandemi covid-19 namun kurang menjadi 

perhatian. Hampir di setiap wilayah Indonesia 

dapat ditemukan pariwisata kesehatan; hal 

tersebut dapat dipahami mengingat Indonesia 

merupakan kepulauan yang kaya akan alam 

dan pegunungan. Namun data tentang 

keberadaan pariwisata kesehatan belum dapat 

diketahui dengan pasti (2) Dalam laporan 

Global Wellness Tourism Economy 2018 lalu, 

Indonesia berada di peringkat ke-17 dari 20 

negara yang masuk daftar tujuan wisata 

kebugaran. 

Pemerintah akan mengembangkan 

destinasi wisata kebugaran di tiga daerah, yaitu 

Solo, Yogyakarta dan Bali. Wisata kebugaran 

di Solo akan difokuskan pada jamu-jamuan, 

aromaterapi, meditasi, makanan sehat, hingga 

jelajah alam dan kota. Potensi wisata 

kebugaran di Yogyakarta selain jamu ialah 
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tradisi pijat ala Jawa, beksan meditasi, terapi 

seni, makanan sehat, retret, juga jelajah alam 

dan kota. Sedangkan Bali akan 

mengembangkan yoga, meditasi, makanan 

sehat, serta jelajah alam dan kota. 

(https://www.cnnindonesia.com/gaya- 

hidup/20210901125947-269-688285/3-

destinasi -dalam-pengembangan-wellness-

tourism- kemenparekraf).  

Dengan berlatar pada uraian 

sebelumnya, penelitian ini bertujuan sebagai 

berikut: mengetahui kebijakan pemerintah 

terkait dengan pengembangan destinasi wisata 

kebugaran; mengetahui persepsi dan 

partisipasi masyarakat terhadap 

pengembangan destinasi wisata kebugaran; 

mengamati kondisi alam dan lingkungan 

Canden; serta mengamati kondisi sosial, 

ekonomi, dan budaya masyarakat Canden yang 

berpotensi sebagai pendukung pariwisata 

kebugaran.  

 

LANDASAN TEORI 

Konsep Medical, Health dan Wellness 

Tourism 

Tiga konsep itu memiliki kedekatan 

pengertian, semuanya terkait dengan 

Kesehatan seseorang, namun perlu dicermati 

karena hakikatnya ada perbedaan diantara 

ketiganya. Beberapa peneliti mengenalkan 

wisata kesehatan (health tourism) dengan dua 

subset, kebanyakan didefinisikan sebagai 

wisata medis (medical tourism) dan wisata 

kebugaran (wellness tourism), sementara yang 

lain mengenalkan wisata kesehatan (health 

tourism) dengan tiga subkategori, yakni: wisata 

kuratif, wisata medis, dan wisata kebugaran 

(3). Sebagian besar analis industri di banyak 

negara cenderung menggunakan istilah 

“wisata kesehatan” sebagai payung untuk 

konsep wisata medis dan wisata kebugaran (4). 

Secara umum wisata kebugaran meliputi: 1) 

bepergian untuk peremajaan mental dan fisik 

(5); 2) bepergian untuk alasan medis (6); 3) 

bepergian untuk aktivitas fisik yang 

membutuhkan dan/atau mendorong tingkat 

kebugaran tertentu. Dalam studi ini wisata 

kebugaran didefinisikan sebagai destinasi 

wisata yang berfokus pada aktivitas olah raga 

hiburan / kesehatan dan kebugaran murni dan 

hanya dilengkapi dengan fasilitas dan produk 

kesehatan dan kebugaran.  

Menurut Kaspar, wellness tourism 

dalam konsep bisnis pariwisata adalah sub 

bagian dari health tourism dan sederajat 

dengan bisnis pariwisata lainnya. Global 

Wellness Institute mendefinisikan wellness 

tourism / wisata kebugaran sebagai perjalanan 

yang terkait dengan upaya pelaku perjalanan 

untuk mempertahankan atau meningkatkan 

kesejahteraan pribadinya. Dengan begitu 

banyaknya masalah kesehatan yang melekat 

dalam perjalanan saat ini, wisata kebugaran 

menawarkan harapan untuk memerangi 

kualitas-kualitas negatif tersebut dan 

mengubah perjalanan menjadi peluang untuk 

mempertahankan dan meningkatkan kesehatan 

holistik kita. Health tourism dikategorikan 

menjadi illness prevention tourism dan 

spa/convalescence tourism. Health and 

wellness tourism termasuk pada illness 

prevention tourism yang keduanya 

dikelompokkan menjadi jasa kesehatan dan 

jasa kebugaran (7). Health and wellness 

tourism kini telah menjadi trend permintaan 

masyarakat dunia untuk: mewujudkan 

kebugaran health prevention, mendapatkan 

kepuasan diri, dan konsumennya tidak terbatas 

pada wisatawan asing tetapi telah menjadi 

lifestyl khususnya masyarakat konsumen 

perkotaan (www.tpdco.org).  

Motif yang mendorong wisatawan 

melaksanakan wisata kesehatan adalah untuk 

memperoleh kesehatan, seperti pemeriksaan 

kesehatan, perawatan, seperti mandi uap, 

mandi lumpur, mandi air panas, pijat refleksi, 

pijat kebugaran, dan spa yang saat ini sedang 

marak di Indonesia. pengobatan, pemulihan, 

dan sebagainya. Wisata kesehatan dibedakan 

dengan wisata medis. Wisata kesehatan 

merujuk pada perjalanan untuk pemeliharaan 

dan atau pemulihan kesehatan yang 
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hakikatnya dilakukan oleh orang-orang yang 

sehat, tidak sedang menderita suatu penyakit, 

atau yang baru saja sembuh dari pengobatan. 

Wisata medis lebih merujuk pada pengobatan 

(kuratif), pembedahan, dan atau tindakan 

medis lainnya, yang dilakukan terhadap 

penderita suatu penyakit atau gangguan pada 

kondisi kesehatannya. 

Menurut Discovery Medical Tourism 

wisata medis lebih menitikberatkan pada 

“prosedur pembedahan”, wisata kesehatan 

lebih dikaitkan dengan konsep suatu resor 

yang dirancang untuk relaksasi, mencari 

ketenangan, dan meningkatkan kebugaran 

tubuh. Namun, istilah wisata medis dan wisata 

kesehatan dianggap sebagai dua hal yang tidak 

jauh berbeda menurut persepsi konsumen atau 

wisatawan (8), bahkan seringkali pariwisata 

kebugaran disamakan dengan pariwisata 

medis, tidak hanya oleh konsumen tetapi juga 

dalam pemasaran destinasi. Kebingungan ini 

disebabkan oleh pemahaman yang tidak 

lengkap tentang pasar ini dan penggunaan 

terminologi yang tidak konsisten oleh 

destinasi, organisasi pemerintah, dan lembaga 

promosi. Seringkali istilah "pariwisata 

kesehatan" juga digunakan sebagai istilah 

umum untuk menggambarkan berbagai jenis 

layanan dan aktivitas medis dan kesehatan—

mulai dari operasi jantung terbuka dan 

perawatan gigi hingga spa destinasi dan retret 

yoga. Ini tentunya menyebabkan kebingungan 

lebih lanjut. Faktanya, kedua sektor ini 

sebagian besar beroperasi di domain yang 

terpisah dan memenuhi kebutuhan konsumen 

yang berbeda. 

Sebagaimana dikemukakan oleh 

Kaspar, kebutuhan akan produk kesehatan dan 

kebugaran akan terus tumbuh dan beragam 

tergantung pada faktor sosial dan kepekaan 

lingkungan (5). Sebagai bagian dari tanggung 

jawab diri, mereka akan membutuhkan 

layanan tersebut untuk kesehatan dan 

kebugaran. Produk pariwisata kesehatan dan 

kebugaran dapat dikategorikan menjadi 

beberapa kelompok, yaitu; 1) aktivitas mental 

pikiran/pendidikan, 2) nutrisi kesehatan/diet, 

3) kebugaran fisik tubuh/perawatan 

kecantikan, dan 4) istirahat relaksasi/meditasi. 

Sikap Masyarakat terhadap Pariwisata 

Kebugaran  

Secara umum persepsi digunakan sebagai 

istilah dalam ilmu psikologi. Persepsi sebagai 

proses individu dalam menginterpretasikan, 

mengorganisasikan, dan memberi makna 

terhadap stimulus yang berasal dari lingkungan 

di mana individu itu berada yang merupakan hasil 

dari proses belajar dan pengalaman. Persepsi 

merupakan tindakan menyusun, mengenali, dan 

menafsirkan informasi guna memberikan 

gambaran dan pemahaman tentang lingkungan 

hal ini dapat dilihat dari adanya  pendapat -

pendapat  untuk mengelola dan memanfaatkan 

sumber daya yang tersedia untuk dapat 

meningkatkan mutu kehidupan masyarakat. 

Dalam hal ini, persepsi dipengaruhi oleh dua hal 

pokok, yaitu interpretasi dan pengorganisasian 

informasi yang diserap oleh manusia. 

Slameto mengungkapkan jika melalui 

persepsilah manusia terus berkaitan dengan 

lingkungannya (9). Hubungan ini dilakukan 

melalui indera penglihatan, pendengar, peraba 

perasa, dan pencium. Selanjutnya, untuk 

membentuk sebuah persepsi, terdapat syarat-

syarat yang harus dipenuhi, yaitu: 1) Adanya 

objek yang diinterpretasi; 2) adanya alat 

indera/reseptor; dan 3) adanya perhatian. 

Selanjutnya, persepsi akan dipengaruhi banyak 

faktor, terutama faktor psikologis yang dimiliki 

individu pelaku persepsi. 

Ada dua faktor yang mempengaruhi 

persepsi, yakni: 1) faktor interal individu 

berupa perasaan, sikap, kepribadian, keinginan, 

prasangka, harapan, perhatian, proses belajar, 

keadaan fisik, gangguan kejiwaan, nilai, 

kebutuhan, minat, motivasi; dan 2) faktor 

eksternal, berupa latar belakang keluarga, in- 

formasi yang diperoleh, pengetahuan dan 

kebutuhan sekitar, intensitas, ukuran, 

keberlawanan, pengulangan gerak, hal-hal baru 

dan ketidak asingan terhadap objek. Krech 

menjelaskan bahwa persepsi dapat terjadi 
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dalam dua macam, yakni: 1) Frame of 

reference, yaitu kerangka pengetahuan yang 

dimiliki yang dipengaruhi oleh bacaan, 

pengetahuan, pendidikan, penelitian, dan 

sejenisnya; dan 2) frame of experience, yaitu 

pengalaman yang telah dialami individu dan 

tidak terlepas dari keadaan lingkungan 

sekitarnya (10). 

Ada kaitan antara persepsi masyarakat 

mengenai pengembangan pariwisata dengan 

tingkat keterlibatan mereka. Semakin positif 

persepsi mereka,masyarakat akan semakin 

mendukung. Penduduk dengan keuntungan 

ekonomi terbesar akan menjadi pihak yang 

paling mendukung industri pariwisata. 

Pengembangan pariwisata melibatkan 

pertukaran antara manfaat ekonomi dan biaya 

lingkungan atau budaya. Penduduk akan 

mengatasinya dengan mengecilkan dampak 

negatif dan menekankan keuntungan ekonomi 

untuk mempertahankan kepuasan terhadap 

pengembangan pariwisata (11). Masyarakat di 

destinasi wisata menjadi lebih sadar dan peduli 

terhadap isu lingkungan karena partisipasi 

mereka dalam kegiatan pariwisata.(12) yang 

meneliti reaksi masyarakat terhadap kegiatan 

pariwisata menyimpulkan bahwa dukungan 

masyarakat terhadap pengembangan pariwisata 

adalah suatu keharusan untuk mencapai 

keberlanjutan industri pariwisata. Pariwisata 

juga sangat bergantung pada niat baik 

masyarakat setempat, oleh karena itu penting 

untuk memahami reaksi masyarakat setempat 

terhadap pengembangan pariwisata guna 

memperoleh partisipasi dan kerja sama mereka 

(12). Pemahaman terhadap persepsi dan sikap 

penduduk terhadap dampak pariwisata penting 

untuk perencanaan dan pertimbangan kebijakan 

demi menjamin keberhasilan pengembangan, 

pemasaran, dan pengoperasian program 

pariwisata. Mengingat hal tersebut di atas, 

sangat penting untuk mempertahankan persepsi 

positif masyarakat setempat terhadap 

pengembangan pariwisata guna memastikan 

keberhasilan pariwisata (13). Untuk 

memfasilitasi interaksi positif antara 

masyarakat setempat dan pemangku 

kepentingan industri, para pemangku 

kepentingan perlu memahami sikap, persepsi, 

tingkat kepuasan mereka, untuk memastikan 

bahwa kebutuhan dan keinginan masyarakat 

terpenuhi (14).  

Partisipasi Masyarakat Dalam 

Pembangunan Pariwisata 

Partisipasi masyarakat atau 

partisipasi publik adalah proses di mana 

masyarakat dapat memengaruhi proyek dan 

pengambilan keputusan tentang isu-isu yang 

relevan dengan kehidupan mereka dan 

lingkungan tempat mereka tinggal. Dalam 

Undang-Undang Nomor 25 tahun 2004 

tentang Sistem Perencanaan Pembangunan 

Nasional, partisipasi masyarakat dijelaskan 

sebagai keikutsertaan masyarakat untuk 

mengakomodasikan kepentingan mereka 

dalam proses penyusunan rencana 

pembangunan. Dengan menyediakan 

informasi yang diperlukan kepada masyarakat 

dan memungkinkan suara mereka didengar, 

kualitas rencana diharapkan dapat ditingkatkan 

dengan ide, pendapat, dan pengetahuan 

masyarakat setempat. Ini juga memberi 

pemegang kekuasaan kesempatan untuk 

membantu mereka memahami masalah, 

alternatif, dan peluang yang mungkin.  

Partisipasi masyarakat dalam 

perencanaan pariwisata sangat penting (15). 

Partisipasi masyarakat akan menghasilkan 

perilaku positif terhadap pariwisata. Seperti 

yang dipertahankan, industri pariwisata yang 

berkembang dapat terjadi jika dukungan 

masyarakat terhadap pariwisata sangat baik. 

Sebaliknya, jika aspirasi penduduk tidak 

dimasukkan dalam perencanaan pariwisata, 

permusuhan terhadap pengembangan 

pariwisata dapat terjadi, dan ini dapat 

merugikan industri itu sendiri (16). 

Tingkat partisipasi dapat bervariasi. 

Tidak selalu ada tingkat yang disepakati dan 

tepat. Gagasan bahwa "lebih banyak partisipasi 

lebih baik" tidak selalu benar karena semakin 

banyak warga yang terlibat, semakin banyak 
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waktu yang dibutuhkan di kedua belah pihak. 

Hal ini terutama dapat terjadi dalam proyek 

skala besar di masyarakat berpenghasilan 

rendah di mana mungkin tidak praktis atau 

tidak memungkinkan bagi masyarakat untuk 

menghabiskan waktu yang dibutuhkan untuk 

mencapai tingkat partisipasi tertinggi. 

Arnstein (17) menggambarkan "tangga 

partisipasi warga" di mana masyarakat dapat 

dilibatkan dalam pengambilan keputusan. 

Gambar tersebut menggambarkan delapan 

tingkat partisipasi, yang dibagi menjadi tiga 

kategori utama berikut:  

1. Pertama: Manipulasi; masyarakat 

setempat 'dididik, dapat disarankan 

untuk menandatangani proposal yang 

mereka yakini sesuai dengan minat 

mereka, 

1. Kedua: Terapi; masyarakat setempat 

melibatkan pemegang kekuasaan yang 

“menyembuhkan” masyarakat. 

Pemegang kekuasaan berjanji untuk 

membantu masyarakat setempat dan 

melibatkan mereka dalam berbagai 

kegiatan yang dapat “menyembuhkan” 

pendapat mereka, dan pada akhirnya 

diterima oleh masyarakat setempat.  

2. Ketiga: Memberikan informasi; 

masyarakat setempat diberi tahu tentang 

apa yang sedang terjadi. Ini adalah 

proses informasi satu arah, di mana 

masyarakat menerima informasi di surat 

kabar, media, daring, atau melalui cara 

lain.  

3. Keempat: Konsultasi; pendapat 

masyarakat setempat dapat mulai 

memengaruhi pendapat pemegang 

kekuasaan. Partisipasi masyarakat 

setempat dimanfaatkan dalam 

perencanaan kota. Jika konsultasi dan 

informasi diperhitungkan sebagai 

bagian dari proses perencanaan, ini 

dapat menjadi efektif. Namun, jika 

konsultasi dan informasi tidak 

dipertimbangkan pada akhirnya, 

langkah ini akan memiliki nilai yang 

terbatas dan karenanya dapat jatuh 

kembali ke tingkat non-partisipasi.  

4. Kelima: Menenangkan; pendapat 

masyarakat setempat akan mulai 

memengaruhi keputusan pemegang 

kekuasaan. Masyarakat setempat dapat 

dipilih sendiri untuk duduk di dewan 

pengurus yang membuat keputusan 

tentang proses perencanaan. Proses ini 

lebih mungkin berhasil jika anggota 

dewan terbagi rata, sehingga 

masyarakat lokal tidak akan kalah suara 

dalam proses tersebut. 

5. Keenam: Kemitraan; relatif tinggi 

dalam tangganya karena ia percaya hal 

ini dapat membuat masyarakat lokal dan 

pemegang kekuasaan merasa puas. 

6. Ketujuh: Kekuasaan yang 

Didelegasikan; masyarakat lokal dapat 

mulai mengambil kendali, dan 

pemegang kekuasaan perlu mulai 

bernegosiasi dengan warga. 

Dibandingkan dengan contoh yang 

diberikan untuk menenangkan (tingkat 

kelima), mayoritas anggota dewan 

adalah masyarakat lokal. Ini berarti 

bahwa pemegang kekuasaan perlu 

bernegosiasi dengan anggota dewan. 

7. Kedelapan: Kontrol Warga; masyarakat 

lokal memiliki kekuatan untuk 

memutuskan. Hal ini dapat dicapai 

melalui referendum, tetapi karena 

referendum sering kali mahal dan sulit 

diatur, kemungkinan besar referendum 

akan memperlambat proses secara 

substansial. Oleh karena itu, 

referendum sering kali hanya digunakan 

untuk keputusan yang lebih besar. 

Dalam banyak kasus, pemerintah 

daerah tidak memberikan kendali penuh 

kepada masyarakat lokal dalam 

pemilihan tersebut, tetapi 

memperlakukan hasilnya hanya sebagai 

nasihat untuk keputusan akhir yang 

dibuat oleh dewan kota atau badan 

pembuat keputusan lainnya. 
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Pada dua tingkat pertama 

dikategorikan sebagai non-partisipasi. Tingkat 

ketiga, keempat, dan kelima dikategorikan 

sebagai tokenisme. Warga negara terlibat tetapi 

hanya sampai batas tertentu. Kategori terakhir 

dalam tangga partisipasi adalah kekuatan warga 

negara. Di sinilah warga negara dapat 

memengaruhi pengambilan keputusan secara 

langsung. Pada tingkat keenam, pemegang 

kekuasaan dan warga negara menciptakan 

kemitraan. 

Partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan adalah ikut sertanya masyarakat 

dalam kegiatan-kegiatan pembangunan, dan 

dalam memanfaatkan dan menikmati hasil-

hasil pembangunan (18). Bentuk partisipasi 

meliputi: 1) partisipasi dalam memberikan 

pemikiran, 2) partisipasi tenaga, 3) partisipasi 

harta benda, 4) partisipasi keterampilan yang 

diberikan, dan 5) partisipasi sosial yang 

diberikan sebagai kedekatan hati (19). 

Berkembangnya partisipasi dapat dilihat dari 

derajat partisipasinya sebagai berikut: 

1) Partisipasi tanpa mengenal obyek 

partisipasi yang berpartisipasi karena 

diperintah. 

2) Berpartisipasi karena yang 

bersangkutan telah mengenal ide baru, 

ada daya tarik dari obyek dan ada 

minat dari subyek. 

3) Berpartisipasi karena yang 

bersangkutan telah meyakini bahwa 

ide tersebut baik. 

4) Berpartisipasi karena yang 

bersangkutan telah melihat lebih detail 

tentang alternatif pelaksanaan dan 

penerapan ide. 

Dalam pengembangan pariwisata, 

Jika masyarakat lokal tidak dilibatkan sejak 

tahap perencanaan awal pariwisata, akan lebih 

sulit untuk melibatkan mereka pada tahap 

selanjutnya. Komunitas lokal mungkin 

memiliki kebencian karena tidak menjadi 

bagian dari proses sejak awal. Jika begitu, 

pembangunan destinasi wisata tidak akan 

terlaksana dengan lancar (20). Tidak adanya 

partisipasi lokal dalam proyek pariwisata dan 

dikeluarkannya penduduk dari perencanaan 

pariwisata merupakan dilema yang perlu 

mendapat perhatian. (21). 

Banyak keputusan yang mengatur 

masalah domestik dibuat di tempat lain oleh 

perusahaan pariwisata dan penyedia layanan, 

yang seringkali tidak memikirkan kepentingan 

komunitas lokal (22). Masyarakat lokal dan 

komunitasnya telah menjadi objek 

pembangunan bukan subjeknya. Hanya ketika 

masyarakat lokal terlibat dalam pengelolaan 

pariwisata, keuntungan mereka dapat 

dipastikan dan gaya hidup dan nilai-nilai 

tradisional mereka dihormati (23) masyarakat 

harus dilibatkan sebagai peserta aktif dalam 

semua kegiatan yang terkait dengan 

pariwisata. Merupakan praktik manajemen 

yang  baik  untuk  mendapatkan pandangan 

masyarakat sebelum pembangunan dilakukan. 

Ini akan memberikan informasi kepada 

perencana pariwisata tentang kemungkinan 

penerimaan dari setiap pembangunan yang 

diusulkan, pandangan apa yang dipegang oleh 

masyarakat lokal dan apakah ketakutan dapat 

dihilangkan dengan pengembangan strategi 

pengelolaan yang tepat (24).  Ini juga tidak 

hanya akan memberikan warga yang bahagia 

dan lebih sehat tetapi akan mendorong 

partisipasi yang lebih besar dalam urusan sipil 

secara umum, sehingga menciptakan warga 

yang lebih aktif dan peduli. (25). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian mixed method, menggabungkan 

metode kuantitatif dan kualitatif `dalam 

mengumpulkan, menganalisis, dan memadukan 

hasil kajiannya (26). Pendekatan ini dipilih 

karena penelitian berkaitan dengan 

kompleksitas pemahaman masyarakat 

mengenai kehidupan sosial yang 

mengelilinginya. Hasil survei kemudian 

didalami lewat wawancara yang pertanyaannya 

dibingkai oleh teori dan konsep sebagai  titik 

acuannya. 
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Survei dilaksanakan dengan 

menggunakan kuesioner untuk menggali 

wawasan awal responden tentang topik rekreasi 

keluarga. Selanjutnya, wawancara secara 

mendalam dilaksanakan terhadap narasumber 

untuk mengonfirmasi hasil kuesioner dan 

memberikan konteks pemahaman mereka 

secara lebih luas tentang rekreasi dan segala hal 

yang terkait. Pada saat wawancara, peneliti 

memberi kesempatan kepada narasumber untuk 

menjelaskan pemahamanmereka mengenai 

rekreasi, dan hal-hal yang mendorong mereka 

berekreasi bersama keluarga. Selanjutnya 

peneliti mendorong narasumber untuk 

membangun pemahaman mereka sendiri.  

Penelitian ini menggunakan data 

primer dari responden penduduk Canden. 

Untuk melengkapinya, digunakan data 

sekunder berupa dokumen apa saja yang terkait 

dengan kegiatan ekonomi, sosial dan budaya 

yang dilaksanakan oleh penduduk Canden. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan multi-

metode di mana beberapa pertanyaan penelitian 

telah dijawab menggunakan metode kualitatif 

dan pertanyaan lain telah dijawab secara 

kuantitatif. Pendekatan stratified dan 

convenience sampling digunakan untuk 

memilih sampel sebanyak 100 penduduk dari 

14 pedukuhan.  

Penelitian diawali dengan survey KAP 

(Knowledge, Attitude, Practice) untuk 

mengetahui pengetahuan masyarakat tentang 

pariwisata, dilanjutkan dengan penelitian ex 

post facto terkait keterlibatan masyarakat dalam 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan 

rogram pengembangan pariwisata dan kendala 

yang mungkin timbul sehingga masyarakat 

tidak dapat atau tidak mau mendukung dan 

berpartisipasi dalam proses pembangunan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kalurahan Canden  

Wilayah Kalurahan Canden 

memiliki luas 5.363 KM2. Batas wilayah 

administrasi Kalurahan Canden sebagai 

berikut: Sebelah utara: Kalurahan Sumber 

Agung, Kapanewon Jetis; Sebelah Timur: 

Kalurahan Kebon Agung, Kapanewon 

Imogiri; Sebelah Selatan: Kalurahan 

Srihardono, Kapanewon Pundong.; Sebelah 

Barat: Kalurahan Patalan, Kapanewon Jetis. 

Kalurahan Canden terbagi dalam 14 

pedukuhan. Pada tahun 2022, jumlah penduduk 

Kalurahan Canden 12.097 jiwa, penduduk 

laki-laki: 12.008 orang dan perempuan: 

12.265 orang.Karakteristik masyarakat 

Canden cukup beragam, pada umumnya 

adalah petani, pengusaha mikro, peternak dan 

pembuat jamu yang telah bergabung dalam 

kelompok-kelompok, antara lain: kelompok 

produsen jamu tradisional, kelompok 

peternakan. Kelompok sadar wisata, 

kelompok produsen jajanan pasar/ratengan.  

Kalurahan Canden sangat potensial 

untuk menjadi destinasi wisata karena 

lokasinya strategis, berjarak 13,2 km atau 29 

menit dari pusat kota Yogyakarta, kondisi 

jalan baik, kondisi alam juga menarik, terdiri 

dari hamparan persawahan yang datar dan 

luas, memiliki sumberdaya yang beragam dan 

didukung masyarakat yang masih menjaga 

kelestarian budaya masyarakat yang khas 

yang tidak dimiliki masyarakat lain.  

Pengembangan Destinasi Wisata 

Kebugaran 

Isu nasional mengenai pengembangan 

destinasi pariwisata kebugaran itu 

ditindaklanjuti / seiring dengan isu wilayah 

yang dimuat dalam RPJMD Daerah Istimewa 

Yogyakarta dimana Visi DIY pada tahun 2025 

adalah mewujudkan DIY sebagai: 1) pusat 

pendidikan terkemuka; 2) pusat budaya 

terkemuka; dan 3) daerah tujuan wisata 

terkemuka. 

Rencana pengembangan pariwisata 

kebugaran di Canden ini sejalan dengan 

RPJMD Propinsi yang diterjemahkan oleh 

masyarakat Kalurahan Canden dalam bentuk 

RPJM Kalurahan Canden Tahun 2021-2026. 

Dalam rencana itu dijelaskan keinginan 

masyarakat Kalurahan Canden untuk 

menjadikan kalurahan mereka sebagai 
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kalurahan wisata yang dapat memanfaatkan 

potensi alam dan budaya serta kesiapan 

sumberdaya manusia yang ada di Canden. 

Pembangunan pengembangan pariwisata di 

Canden adalah upaya meningkatkan potensi 

pariwisata di Wilayah Kalurahan Canden yang 

meliputi Atraksi, Amenitas dan Aksesibilitas 

guna meningkatkan kunjungan wisata di 

Wilayah Canden yang akhirnya akan 

meningkatkan pendapatan Kalurahan maupun 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Rencana pengembangan pariwisata kebugaran 

masyarakat Canden itu dirumuskan dalam 

Musrenbang masyarakat Canden  

Pengembangan destinasi wisata 

kebugaran di Canden menggunakan 

pendekatan community approach atau 

community based development. Dengan 

pendekatan itu, masyarakat lokal menjadi pihak 

yang membangun, memiliki, dan mengelola 

langsung fasilitas wisata serta pelayanannya, 

sehingga masyarakat diharapkan dapat 

menerima secara langsung keuntungan 

ekonomi serta tuntutan bagi partisipasi aktif 

masyarakat dalam proses pembangunan dari 

perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan 

evaluasi. Pendekatan ini dipandang sebagai 

metode yang efektif karena dilakukan dengan 

melibatkan masyarakat dalam pelaksanaannya, 

mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasinya.  

Pemahaman dan sikap Masyarakat Canden 

terhadap Pengembangan pariwisata 

kebugaran 

Sebelum meninjau partisipasi warga 

Canden dalam pengembangan destinasi wisata 

kebugaran, kami melakukan survei KAP untuk 

mengetahui sejauh mana masyarakat 

mengetahui, memahami, dan mendukung 

program pemerintah terkait pengembangan 

destinasi wisata kebugaran di Canden. Dari data 

100 responden yang ditanya tentang 

pengembangan pariwisata kebugaran, berikut 

jawaban yang mereka berikan: 

 

 

1. Pengetahuan 

Untuk mengetahui apakah responden 

memiliki pengetahuan yang memadai 

tentang pariwisata, mereka ditanya tentang 

komponen-komponen pariwisata dan 

konsep-konsep pariwisata kebugaran, 

jawaban mereka sebagai berikut: 

Diagram 1. Pengetahuan Responden 

Tentang Pariwisata Kebugaran 

 
Sumber: Olahan data primer 2024 

Dari jawaban responden, diketahui bahwa 

pengetahuan responden tentang pariwisata 

dan konsep pariwisata kebugaran dapat 

dikatakan cukup untuk berpartisipasi 

dalam pengembangan wisata kebugaran di 

Kalurahan Canden. Sebagian besar 

masyarakat memahami konsep, maupun 

makna pariwisata kebugaran. Dasar ini 

kiranya dapat menjadi modal soaial bagi 

pengembangan pariwisata kebugaran.  

2. Sikap 

Untuk mengetahui sikap 

responden terhadap program Pemerintah 

Kalurahan Canden dalam pengembangan 

wisata kebugaran dengan diberikan 

pertanyaan apakah responden menyetujui, 

mendukung, dan mau berpartisipasi dalam 

pengembangan wisata kebugaran,jawaban  

Diagram Kemauan responden Untuk 

mendukung pengembangan pariwisata 

kebugaran 

60%

30%

10%

Pemahaman Responden 

Tentang Pariwisata Kebugaran

paham
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Sumber: Olahan data primer 2024 

Hasilnya menunjukkan mereka memiliki 

sikap mendukung dan kemauan 

berpartisipasi cukup untuk berpartisipasi 

dalam pengembangan pariwisata 

kebugaran di Canden. 

Kesedian Berpartisipasi 

Praktik: Pertanyaan selanjutnya terkait 

dengan keterlibatan masyarakat dalam 

pelaksanaan pengembangan pariwisata 

kebugaran mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, pengelolaan, hingga 

pemanfaatan hasilnya.  

Diagram 3. Kemauan responden Untuk 

berpartisipasi 

 

Sumber: Olahan data primer 2024 

Hasilnya menunjukkan bahwa responden 

yang terlibat dalam program 

pengembangan pariwisata kebugaran 

mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 

pengelolaan, hingga pemanfaatan hasilnya 

lebih sedikit dibandingkan yang tidak 

terlibat. Hal ini menunjukkan masih 

rendahnya partisipasi masyarakat dalam 

pengembangan pariwisata kebugaran di 

Canden. 

Partisipasi Masyarakat dalam 

Pengembangan Pariwisata Kebugaran 

Partisipasi adalah keikutsertaan 

seseorang atau sekelompok anggota 

masyarakat dalam suatu kegiatan. Partisipasi 

sebagai tindakan untuk “mengambil bagian” 

yaitu kegiatan atau pernyataan untuk 

mengambil bagian dari kegiatan dengan 

maksud memperoleh manfaat. Keikutsertaan 

tersebut, dilakukan sebagai akibat dari 

terjadinya interaksi sosial antara individu yang 

bersangkutan dengan anggota masyarakat yang 

lain. Partisipasi yang tumbuh karena pengaruh 

atau karena tumbuh adanya rangsangan dari 

luar, merupakann gejala  yang dapat diidikasi 

sebagai proses perubahan sosial yang eksogen.  

Dalam kegiatan pembangunan, 

partisipasi masyarakat merupakan perwujudan 

dari kesadaran dan kepedulian serta tanggung 

jawab masyarakat terhadap pentingnya 

pembangunan yang bertujuan untuk 

memperbaiki mutu-hidup mereka. Artinya, 

melalui partisipasi yang diberikan, berarti 

benar-benar bahwa menyadari bahwa kegiatan 

pembangunan bukanlah sekedar kewajiban 

yang harus dilaksanakan oleh (aparat) 

pemerintah sendiri, tetapi juga menuntut 

keterlibatan masyarakat yang akan diperbaiki 

mutu-hidupnya. Pada umumnya, setiap 

program pembangunan masyarakat (termasuk 

pemanfaatan sumber daya lokal dan alokasi 

anggarannya) selalu ditetapkan sendiri oleh 

pemerintah pusat, yang dalam banyak hal lebih 

mencerminkan sifat kebutuhan kelompok-

kelompok kecil elit yang berkuasa dan kurang 

65%

30%

5%

sikap responden terhadap 
pengembangan destinasi 

pariwisata kebugaran

mendukung kurang mendukung tidk tahu

20%

65%

15%

kesediaan responden untuk 
terlibat dalam pengembangan 

pariwisata kebugaran

sudah terlibat belum terlibat
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mencerminkan keinginan dan kebutuhan 

masyarakat banyak. Karena itu, partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan perlu 

ditumbuhkan melalui dibukanya forum yang 

menungkinkan masyarakat banyak 

berpartisipasi langsung didalam proses 

pembuatan keputusan tentang program-

program pembangunan didesa setempat. 

Pembuatan keputusan dalam pembangunan 

desa harus melibatkan masyarakat agar 

terjalinnya hubungan yang baik antara 

pemerintah desa dengan masyarakat di desa 

tersebut. Partisipasi masyarakat dalam 

pembuatan disini jugalah sangat penting karna 

dapat menumbuhkan beberpa ide yang baik 

untuk mendukung program pelaksanaan 

pembangunan yang akan dilaksanakan 

pemerintah. 

Masyarakat lokal memainkan peran 

penting dalam pertumbuhan industri pariwisata, 

dan keterlibatan mereka merupakan salah satu 

alat yang paling efektif untuk pengembangan 

pariwisata kebugaran. Berdasarkan hasil survei 

dari penelitian ini, berkenaan dengan berbagai 

faktor dampak pariwisata, ditemukan bahwa 

sebagian besar masyarakat mendukung 

pengembangan pariwisata kebugaran. 

Investigasi mendalam mengungkapkan bahwa 

penduduk setempat menganggap pariwisata 

perlu dipromosikan dan direncanakan sebagai 

prioritas karena memiliki lebih banyak dampak 

positif daripada dampak negatif. Mereka 

menganggap perencanaan yang matang dapat 

mengurangi kemungkinan dampak negatif pada 

taman nasional. Kemungkinan penduduk 

setempat akan melihat pengembangan 

pariwisata di Canden secara positif meningkat 

jika mereka percaya bahwa pariwisata dapat 

memiliki lebih banyak dampak positif daripada 

dampak negative. 

Dengan dukungan dan keterlibatan 

masyarakat setempat, proyek pengembangan 

pariwisata berkelanjutan diharapkan berhasil. 

Penduduk Canden bersedia untuk berpartisipasi 

dan mendukung perencana, menawarkan 

pemikiran mereka tentang tujuan perencanaan, 

dan membantu implementasi dan pengawasan 

tindakan perencanaan. Inisiatif pengembangan 

pariwisata berkelanjutan diantisipasi akan 

berhasil dengan dukungan dan keterlibatan 

masyarakat setempat, terutama dalam 

mengembangkan Canden sebagai destinasi 

wisata. Penduduk Canden merasa termotivasi 

untuk berpartisipasi dan membantu para 

perencana, berbagi ide tentang arahan 

perencanaan, dan membantu dalam proses 

penerapan dan pengawasan tindakan 

perencanaan. Untuk mendapatkan dukungan 

dari masyarakat lokal, pengelola destinasi 

wisata, dalam hal ini Bumkal perlu membangun 

komunikasi yang baik dengan penduduk lokal. 

Sangat penting bagi masyarakat lokal untuk 

memahami bahwa Canden mengoperasikan dan 

mengembangkan pariwisata sesuai dengan 

kepentingan penduduk lokal. Untuk 

memastikan bahwa penduduk aktif dalam 

upaya pengembangan pariwisata, sangat 

penting untuk menjaga komunikasi yang kuat 

antara pengelola, pemerintah kalurahan, dan 

penduduk lokal.  

Manajemen destinasi pariwisata 

kebugaran Canden perlu menunjukkan inisiatif 

yang sangat baik dalam melibatkan masyarakat 

setempat. Penduduk setempat berpartisipasi 

dalam perencanaan dan pengembangan 

program lokal untuk menjamin perlindungan 

dan promosi pariwisata kebugaran yang lebih 

baik. Manajemen destinasi wisata kebugaran 

yang lebih baik terjamin melalui interaksi 

dengan masyarakat setempat. Dukungan dan 

keterlibatan masyarakat setempat akan secara 

signifikan meningkatkan upaya pengelolaan 

berkelanjutan destinasi wisata kebugaran. Hal 

ini sangat penting karena penduduk setempat 

sering kali menjadi yang pertama menyadari 

perubahan yang disebabkan oleh pertumbuhan 

pariwisata.  

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Pengembangan destinasi pariwisata 

Canden merupakan Langkah strategis untuk 
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meningkatkan perekonomian masyarakat dan 

juga meningktkan pemanfaatan potensi alam dn 

budaya di Canden. Dengan keunikan yang 

dimilikinya, sebagai pust perajin jamu dan juga 

adanya lahan untuk berolahraga krafting, 

jogging dan kegiatan olahraga lainnya, Canden 

memiliki kesempatan yang besar untuk menjadi 

destinasi bagi wisatawan yang akan mencari 

kebugaran. Pengembangan destinasi wisata 

kebugaran juga telah didukung oleh pihak-

pihak yang kiranya dapat memberi jamunan 

akan keberlanjutannya, antara lain telah adanya 

kesepahaman masyarakat akan pentingnya 

pengembangan Canden sebagai destinasi 

wisata. Masyarakat juga bersedia untuk 

memberi dukungan dan berpartisipasi. 
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